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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti mendeskripsikan pembahasan secara 

keseluruhan sebagai upaya untuk menjawab pokok permasalahan 

dalam skripsi ini, akhirnya peneliti menyimpulkan sebagai berikut : 

Pertama, BAZ Kota Semarang menerapkan dua bentuk 

pendistribusian yaitu zakat produktif dan zakat konsumtif. Zakat 

produktif yaitu pemberian zakat yang dapat membuat masyarakat 

penerimanya (mustahik) menghasilkan pendapatan. Sedangkan zakat 

konsumtif yaitu zakat yang diberikan hanya untuk memenuhi 

keperluan sehari-hari. Pada tahun 2013 BAZ Kota Semarang 

mendistribusikan zakat konsumtif sebesar 60% dan zakat produktif 

sebesar 40%.  

Kedua, Pendistribusian zakat yang dilakukan BAZ Kota 

Semarang dinilai tidak efektif dikarenakan tidak tepatnya sasaran 

terhadap warga (mustahik) yang menerima pinjaman dana qardhul 

hasan dalam program Bina Mitra Mandiri. Tidak adanya upaya 

monitoring dari pihak BAZ kepada warga (mustahik) yang menerima 

zakat secara produktif (pemberian hewan ternak & peminjaman dana 

qardhul hasan), karena masih ada mustahik yang tidak menggunakan 

dana tersebut untuk usaha, dan banyak hewan ternak yang mati atau 

hilang. Keterbatasan SDM pengelola dalam menjalankan usahanya 

dan ketidakseriusan penanggungjawab dalam membina, mengelola 

dan meningkatkan jalannya program unit usaha servis hp. 
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B. Saran-Saran 

Kerja keras dan kesungguhan untuk mencapai hasil yang 

maksimal yang dilakukan oleh BAZ Kota Semarang dalam mengelola 

dana zakat, tentunya harus disyukuri oleh pengurus BAZ maupun oleh 

seluruh masyarakat muslim di Kota Semarang. Tetapi lebih dari itu, 

perlu adanya ikhtiar yang terus menerus untuk meningkatkan kualitas 

pengelolaan BAZ agar bisa diraih hasil yang maksimal, baik dalam 

pengumpulan, penyaluran maupun pendayagunaannya demi 

kepentingan umat Islam. Dan dalam rangka turut memberikan 

sumbangan pemikiran bagi upaya-upaya peningkatan kualitas 

pengelolaan zakat di BAZ Kota Semarang, maka berikut ini disajikan 

beberapa saran sebagai bahan masukan: 

1. BAZ Kota Semarang diharapkan dapat menambah anggaran dana 

untuk menyalurkan zakat secara produktif agar dapat mencapai 

tujuan untuk merubah mustahik menjadi muzakki, dengan tidak 

hanya memberikan “ikan” saja kepada mustahik, akan tetapi 

memberikan “kail” agar mustahik dapat mencari “ikan” sendiri. 

2. Dalam penyaluran secara produktif BAZ Kota Semarang atau 

muzakki harus tahu apakah harta zakatnya benar-benar digunakan 

untuk modal usaha dan perlu membentuk tim yang bertugas untuk 

mengawasi atau mengontrol penggunaan harta zakat. Jika tidak, 

dikhawatirkan mustahik akan menyalahgunakan harta tersebut 

untuk tujuan yang tidak semestinya. 

3. Dalam pemberian dana pinjaman qardhul hasan sebaiknya dari 

pihak BAZ melakukan observasi langsung ke lapangan terhadap 



83 

 

orang yang akan mengajukan dana pinjaman agar lebih tau apakah 

orang tersebut benar-benar layak untuk mendapatkan dana 

pinjaman tersebut. Dan alangkah baiknya jika dana pinjaman 

diberikan kepada masyarakat yang belum memiliki pekerjaan 

sehingga dapat mengurangi angka pengangguran di Semarang. 

4. Dalam memberikan zakat produktif yang digunakan sebagai 

modal usaha kecil kepada para mustahik, hendaknya BAZ Kota 

Semarang mempunyai pegawai khusus dalam keahlian usaha kecil 

dan menengah dan juga dalam bidang peternakan, sehingga 

mampu memberikan pengawasan dan bimbingan yang lebih baik 

dan nantinya dana yang sudah disalurkan benar-benar menjadi 

dana yang digunakan untuk keperluan produktif dan mampu 

menurunkan tingkat kemiskinan yang ada. 

 

C. Penutup 

Dengan kebesaran serta kekuasaan Allah SWT, akhirnya 

penulis dapat menyelesaikan tugas akhir dari studi penulisan skripsi 

ini. Tanpa bimbingan dan terkabulnya do’a, skripsi ini tidak akan 

pernah terselesaikan. Demikianlah pembahasan skripsi ini kami 

sampaikan, dengan harapan dapat bermanfaat khususnya bagi peneliti 

sendiri dan umumnya para pembaca. Peneliti menyadari bahwa 

penelitian skripsi ini banyak kekurangannya serta kelemahan, ini 

dikarenakan terbatasnya kapasitas kemampuan yang dimiliki. Oleh 

karena itu saran dan kritik yang konstruktif, dan sumbangan pemikiran 

dari para pembaca sangat diharapkan demi kesempurnaan skripsi ini. 
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Peneliti berharap, semoga tulisan ini dapat memberikan 

manfaat sebaik-baiknya, khususnya bagi penulis sendiri dan bagi 

pembaca pada umumnya. Akhirnya, kepada Allah SWT-lah peneliti 

memohon, semoga hidayah dan ridha-Nya senantiasa terlimpahkan 

kepada kita semua, Amin. 


